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ABSTRAK
PENGARUH KETIMPANGAN PENDAPATAN, INFLASI, DAN
INVESTASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU

SUMATERA
Aditya Ferino?, Idris?

Jurusan lImu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri

Padang
JI. Prof. Dr. Hamka Air Tawar Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh : (1) Ketimpangan Pendapatan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera. (2) Inflasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera. (3) Investasi terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Pulau Sumatera. (4) Ketimpangan pendapatan, inflasi, dan investasi
secara bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder berupa data
panel, yaitu gabungan data time series 2019-2023 dan data cross section 10 provinsi
di pulau Sumatera. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data panel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : (1) Ketimpangan pendapatan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera. (2) Inflasi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera. (3) Investasi
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera.

Kata Kunci: Ketimpangan Ekonomi, Inflasi, Investasi, Pertumbuhan
Ekonomi
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BAB |
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi daerah adalah proses di mana pemerintah
daerah mengelola sumber daya yang tersedia dan membentuk kemitraan
antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan lapangan
kerja baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Ini
meliputi pendirian lembaga baru, pengembangan industri alternatif,
peningkatan keterampilan tenaga kerja yang ada untuk meningkatkan
kualitas produk dan layanan, penemuan pasar baru, dan pertumbuhan

perusahaan baru (Rukmana, 2012).

Untuk memperbaiki pembangunan nasional, penting untuk
mendukung pembangunan di tingkat lokal yang dijalankan dengan efektif.
Evaluasi laju pertumbuhan ekonomi regional seringkali menjadi indikator
keberhasilan pembangunan di daerah dalam rentang waktu tertentu.
Peningkatan dalam GDP atau PDRB mencerminkan perkembangan

ekonomi daerah tersebut.

Pembangunan yang dilaksanakan suatu daerah provinsi bertujuan
bagaimana dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan
masyarakat dapat diupayakan meningkat melalui pembangunan ekonomi
secara berkesinambungan. Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan
hendaknya lebih merata dan tanpa menimbulkan ketimpangan antar daerah

atau



wilayah, terutama ketimpangan pendapatan dan mampu menurunkan tingkat

inflasi dan menaikkan jumlah investasi terhadap daerah.

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan seluruh masyarakat secara merata. Upaya untuk mencapai
pemerataan pembangunan bertujuan untuk memastikan bahwa pembangunan
terjadi secara seimbang antara pusat dan daerah, sesuai dengan harapan dalam
pelaksanaan otonomi daerah. Sesuai dengan UU No. 22 tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah dan UU No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang kemudian direvisi UU
No. 32 tahun 2004 tentang pemerintah Daerah dan UU No. 33 tahun 2004
tentang perimbangan keuangan daerah. Sebagai respons, pemerintah pusat
memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah, yang didasarkan pada
prinsip otonomi yang inklusif, jelas, dan bertanggung jawab. Dalam kerangka
ini, daerah memiliki hak untuk mengelola urusan pemerintah secara independen

sesuai dengan kehendak masyarakatnya.

Pertumbuhan ekonomi daerah salah satu dari tujuan utama yang ingin
dicapai dalam perekonomian agar mengalami peningkatan. Ini karena
pertumbuhan ekonomi mencerminkan perkembangan ekonomi secara

kuantitatif dalam periode tertentu dibandingkan dengan periode sebelumnya.



Pembangunan ekonomi yang tidak merata menghasilkan ketimpangan atau

kesenjangan (Nugroho, 2014).

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Pulau Sumatera
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2019-2023

Sumber: Data BPS (diolah)

Gambar diatas menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi di
Pulau Sumatera dari tahun 2019 hingga tahun 2023. Kebanyakan provinsi
mengalami fluktuasi signifikan dalam pertumbuhan ekonomi, terutama pada
tahun 2020. Provinsi seperti Sumatera Selatan menunjukkan pertumbuhan yang
sangat tinggi pada tahun 2022 (13,6%) dibandingkan tahun-tahun lainnya.
Provinsi seperti Aceh dan Sumatera Utara menunjukkan pertumbuhan yang
relatif stabil, meskipun ada sedikit penurunan pada tahun-tahun tertentu.
Kepulauan Riau dan Jambi menunjukkan pemulihan ekonomi yang kuat setelah

mengalami penurunan pada tahun 2020.



Menurut Kuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka
panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak
jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh
sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukannya. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kemajuan
pembangunan di berbagai sektor ekonomi, bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dan mengurangi ketimpangan ekonomi serta
kesenjangan sosial. Ketimpangan ekonomi mengacu pada ketidakmerataan
distribusi pendapatan, di mana sebagian kelompok mendapatkan keuntungan

lebih besar dari pada yang lain.

Pertumbuhan ekonomi merupakan isu jangka panjang yang harus
diprioritaskan oleh setiap daerah, diharapkan untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang cepat. Setiap daerah memiliki tujuan serupa dalam mempercepat
pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi adalah proses berkelanjutan
dalam meningkatkan output per kapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan
ekonomi menjadi faktor penentu kesehatan ekonomi suatu daerah dan menjadi
prasyarat utama untuk kemajuan dan kesejahteraan. Kegagalan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dapat menyebabkan masalah baru dalam
ekonomi dan sosial, seperti ketimpangan pendapatan, peningkatan tingkat

inflasi dan menambah investasi. (Simanungkalit, 2020a)



Gini Ratio Pulau Sumatera
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Gambar 1.2 Gini Ratio Pulau Sumatera Tahun 2019-2023
Sumber: Data BPS (diolah)

Gambar tersebut menampilkan nilai Gini Ratio untuk provinsi di pulau
Sumatera dari tahun 2019 hingga 2023. Gini Ratio adalah ukuran ketimpangan
distribusi pendapatan di suatu wilayah, yang berkisar antara 0 (distribusi
pendapatan sempurna merata) hingga 1 (distribusi pendapatan sangat timpang).
Secara umum, nilai Gini Ratio di provinsi-provinsi tersebut berada di kisaran
0,29 - 0,34, yang menunjukkan ketimpangan distribusi pendapatan yang cukup
tinggi. Provinsi dengan Gini Ratio tertinggi adalah Sumatera Utara, yang
bahkan mengalami peningkatan dari 0,3165 pada 2019 menjadi 0,3090 pada
2023. Provinsi dengan Gini Ratio terendah adalah Aceh, yang relatif stabil di

kisaran 0,32 selama periode 2019-2023. Sebagian besar provinsi menunjukkan



tren penurunan Gini Ratio dari 2019 ke 2023, meskipun penurunannya tidak

terlalu signifikan.

Pemahaman akan hubungan yang erat antara inflasi dan pertumbuhan
ekonomi sangat penting dalam konteks ekonomi global. Peningkatan dalam
pertumbuhan ekonomi sering kali dapat menyebabkan inflasi karena
permintaan yang meningkat melebihi penawaran, sedangkan upaya untuk
mengendalikan inflasi kadang-kadang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan
ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan yang tepat antara inflasi
yang terkendali dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sebagai prioritas

dalam membangun fondasi ekonomi yang kuat.

Inflasi Pulau Sumatera
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Gambar 1.3 Inflasi Pulau Sumatera Tahun 2019-2023
Sumber: Data BPS (diolah)



Berdasarkan gambar 1.3 menunjukkan bahwa data inflasi tahunan untuk
provinsi di pulau Sumatera dari tahun 2019 hingga 2023. Provinsi-provinsi
yang disajikan adalah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan
Riau, Jambi, Bengkulu, Kepulauan Bangka Belitung, Sumatera Selatan, dan
Lampung. Nilai inflasi tertinggi terlihat pada Sumatera Utara, yang mencapai
7,43% pada tahun 2022. Secara umum, tren inflasi di sebagian besar provinsi
menunjukkan penurunan dari 2019 ke 2023, meskipun masih tetap cukup
tinggi. Provinsi dengan inflasi terendah adalah Aceh, yang mencapai 0,40%

pada 2019 dan diproyeksikan mencapai 1,53% pada 2023.

Inflasi secara prinsip mencerminkan ketidakseimbangan antara
penawaran dan permintaan dalam ekonomi nasional. Walaupun beberapa
tingkat inflasi dianggap normal dalam konteks ekonomi, kenaikan harga yang
terlalu tinggi bisa merugikan daya beli konsumen, mengganggu pengalokasian
sumber daya, dan menimbulkan ketidakpastian dalam perencanaan ekonomi.
Lebih lanjut, inflasi juga memiliki potensi untuk memengaruhi kebijakan fiskal
dan moneter suatu negara, yang harus diatur dengan cermat untuk menjaga

stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi yang seimbang.

Pertumbuhan ekonomi mengindikasikan perluasan output ekonomi

suatu daerah dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan



memiliki potensi untuk meningkatkan kesempatan kerja, pendapatan per

individu, dan peluang investasi.

Realisasi Investasi Pulau Sumatera
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Gambar 1.4 Realisasi Investasi Pulau Sumatera Tahun 2019-2023
Sumber: Data BPS (diolah)

Berdasarkan data realisasi investasi dalam milyar rupiah berdasarkan
provinsi di wilayah Sumatra dari tahun 2019 hingga 2023. Riau menunjukkan
peningkatan investasi terbesar dari 26.292,20 pada 2019 menjadi 48.243,30
pada 2023. Provinsi seperti Sumatera Barat dan Lampung menunjukkan
fluktuasi, namun tidak ada peningkatan signifikan dari tahun ke tahun. Provinsi
Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung memperlihatkan

pertumbuhan investasi yang relatif stabil setiap tahunnya.

Studi yang dilakukan oleh Sitompul (2007); Rustiono (2008);

Luntungan (2008); dan Sodik (2005) menemukan bahwa pertumbuhan



ekonomi daerah terutama didorong oleh investasi yang berpengaruh secara
signifikan. Hal ini berarti bahwa investasi yang tinggi akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, dan selanjutnya meningkatkan penyerapan tenaga
kerja. Tingkat pengangguran bisa direduksi, pendapatan masyarakat meningkat
dan kesejahteraan masyarakatpun meningkat. Investasi juga memungkinkan
terjadinya transfer teknologi dan pengetahuan (knowledge) dari negara maju ke

negara berkembang.

Berdasarkan uraian diatas terkait permasalahan pertumbuhan ekonomi.
Maka untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi di Pulau Sumatera peneliti mengangkat penelitian dengan judul
“Pengaruh Ketimpangan Pendapatan, Inflasi, dan Investasi terhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah

1. Sejauh mana ketimpangan pendapatan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi di Pulau Sumatera?
2. Sejauh mana inflasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pulau

Sumatera?
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3. Sejauh mana investasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pulau
Sumatera?
4. Sejaun mana ketimpangan pendapatan, inflasi, dan investasi

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh ketimpangan pendapatan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Sumatera

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera

4. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh ketimpangan pendapatan,

inflasi, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera

1.3 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian sebelumnya, maka manfaat dalam

penelitian adalah:

1. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai

tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai ketimpangan
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pendapatan, inflasi, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pulau Sumatera.

Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pedoman dalam menghadapi masalah pertumbuhan ekonomi.

Bagi peneliti lebih lanjut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dan bahan acuan untuk meneliti mengenai ketimpangan
pendapatan, inflasi, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pulau Sumatera.

Bagi mahasiswa dan kalangan akademik, penelitian ini dapat dijadikan

sebagai referensi akademis bagi pembaca dalam pembelajaran.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ketimpangan
pendapatan, inflasi, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau
Sumatera. Berdasarkan Hasil analisis regresi data panel serta deskripsi terhadap
hasil penelitian antara variabel bebas dengan variabel terikat seperti yang telah

dijabarkan diatas, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ketimpangan pendapatan
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera. Variabel
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
pulau Sumatera. Artinya ketika inflasi meningkat maka pertumbuhan ekonomi
juga akan meningkat, dan begitu juga sebaliknya ketika inflasi turun
pertumbuhan ekonomi juga akan menurun. Variabel investasi tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera.

B. SARAN
Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai ketimpangan

pendapatan, inflasi, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di pulau
Sumatera maka saran yang bisa diberikan adalah :

1. Pemerintah di setiap provinsi di pulau Sumatera perlu menurun

ketimpangan pendapatan dengan pengembangan infrastruktur di

daerah-daerah yang tertinggal dapat mendorong investasi lokal dan

68



pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di seluruh wilayah
Sumatera.

Memperbaiki infrastruktur transportasi dan distribusi, terutama di
wilayah terpencil, dapat menurunkan biaya logistik dan memastikan
pasokan barang stabil. Ini penting untuk menjaga harga komoditas,
khususnya bahan pangan, tetap terkendali.

. Pembentukan kerja sama antar wilayah untuk memastikan
ketersediaan pasokan bahan pokok secara merata di seluruh provinsi
Sumatera. Hal ini membantu stabilisasi harga bahan pangan dan
menurunkan tekanan inflasi akibat fluktuasi harga bahan pokok
Mendorong investasi sektor produktif mengarahkan investasi ke
sektor-sektor produktif seperti industri manufaktur dan pertanian
berteknologi tinggi dapat menciptakan nilai tambah yang lebih besar
dan lapangan kerja, sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di wilayah pulau Sumatera.

. Selain itu disarankan untuk peneliti selanjutnya agar merubah atau
menambah variabel yang akan diteliti. Karena hal yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya bisa berbeda
dari variabel yang sudah diteliti. Sehingga dapat melengkapi hasil

penelitian ini.
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